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Abstrak 

 

PT. XYZ merupakan suatu perusahaan manufaktur yang memproduksi nata de coco potongan. Konsumen 

dari produk nata de coco potongan adalah perusahaan makanan seperti PT.Garuda food Sidoarjo, PT. 

Sinar Mas Kudus, PT. Borobudur Semarang dan lain-lain. PT. XYZ mempunyai dua jenis yaitu pemasok 

kontrak dan pemasok tidak kontrak. Saat ini, di perusahaan dalam melakukan pemilihan pemasok tidak 

kontrak menjadi pemasok kontrak terkadang mengalami kesulitan. Kesulitan terebut terjadi karena belum 

adanya kriteria yang secara rinci dapat dipergunakan untuk pemilihan pemasok. Sehingga pada 

penelitian ini akan berusahaan menemukan kriteria-kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan 

pemasok. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Selain itu, model yang telah dibuat akan diimplementasikan 

menjadi suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Kriteria yang dapat mempengeruhi pemilihan 

pemasok adalah jumlah total, jumlah total kualitas satu, jumlah total kualitas dua, jumlah total nata 

rusak, jumlah pengiriman maksimal, jumlah maksimal kualitas satu, jumlah maksimal kualitas dua, 

jumlah maksimal rusak, jumlah pengiriman minimal, jumlah minimal kualitas satu, jumlah minimal 

kualitas dua, jumlah minimal rusak, kerutinan, harga kualitas satu dan harga kualitas dua. Di samping 

itu, berdasarkan hasil pengujian Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang telah dibuat diperoleh 

kesimpulan bahwa sistem yang telah dibuat dapat dipergunakan nantinya oleh PT. XYZ. 

 

Kata kunci : Pemilihan Pemasok, TOPSIS dan SPK 

 

I. PENDAHULUAN 

PT. XYZ merupakan suatu perusahaan manufaktur yang memproduksi nata de coco 

potongan. PT. XYZ mempunyai beberapa bagian penting diantaranya adalah bagian produksi, 

bagian pergudangan, dan bagian pengiriman. Pada bagian pergudangan terdapat bagian yang 

mengurusi pemasok. Permintaan yang terus meningkat mengakibatkan sistem produksi 

perusahaan tidak mampu untuk memenuhi permintaan tersebut. Sehingga diperlukan adanya 

pemasok bahan baku berupa pemasok lembaran untuk memenuhi permintaan konsumen. 

Diberbagai perusahaan manufaktur, persentase ongkos material bisa mencapai antara 40%-70% 

dari ongkos sebuah produk jadi (Pujawan, 2005). Untuk itu perusahaan membeli bahan baku 

setengah jadi dari pemasok. Permasalahan mulai muncul ketika perusahaan akan memilih 

pemasok kontrak. Pihak perusahaan kesulitan dalam melakukan penilai terhadap pemasok yang 

akan dipilih menjadi pemasok kontrak. Hal ini, terjadi karena pihak perusahaan belum 

mempunyai kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menilai pemasok. Salah satu faktor 

kesuksesan sebuah perusahaan adalah pemilihan pemasok (Gencer dan Gurpinar, 2007). Dapat 

dikatakan pemilihan pemasok adalah salah satu aktivitas penting pada bagian pengadaan untuk 

mencapai keunggulan bersaing (Amid dkk, 2011). Selain itu, pihak perusahaan belum 

menggunakan suatu metode tertentu untuk pemilihan pemasok kontrak. Pemilihan pemasok 

adalah permasalahan multi kriteria dimana setiap kriteria yang digunakan mempunyai 

kepentingan yang berbeda dan informasi mengenai hal tersebut tidak diketahui secara tepat. 

Dalam hal ini pemilihan pemasok yang berdasarkan penawaran harga yang rendah sudah tidak 

efisien lagi. Untuk mendapatkan kinerja rantai pasok yang maksimal harus menggabungkan 

kriteria lain yang relevan dengan tujuan perusahaan (Ng, 2008). Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengidentifikasi kriteria-kriteria yang dapat digunakan dalam pemilihan pemasok. 

Selain itu, akan dibuat suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat digunakan untuk 

pemilihan pemasok nata de coco lembaran. 
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II. METODE PENELITIAN 

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan pemasok nata de coco 

mengacu kepada tahapan penelitian menggunakan pendekatan sistem sebagai berikut: 

1. Mempelajari sistem pembelian nata de coco lembaran dari pemasok. Wawancara dan 

observasi untuk mendapatkan variable-variable keputusan penting dalam pemilihan 

pemasok kontrak. 

2. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk penentuan pemasok nata de 

coco kontrak. 

3. Desain sistem untuk merancang model pengambilan keputusan, basis data dan user 

interface pada sistem pendukung keputusan. 

4. Verifikasi model menggunakan data dari PT. XYZ sebagai studi kasus. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kegiatan Pembelian Nata de coco 

PT. XYZ mempunyai cara tersendiri dalam proses pembelian nata de coco lembaran dari 

pemasok adalah sebagai berikut: 

1. Pemasok nata de coco lembaran mengirimkan nata de coco lembaran ke PT. XYZ. 

2. Bagian produksi PT. XYZ khususnya pada stasiun kerja sortir A melakukan klasifikasi nata 

de coco lembaran menjadi tiga klasifikasi. Tiga klasifikasi tersebut adalah nata de coco 

lembaran kualitas satu, nata de coco lembaran kualitas dua dan nata de coco lembaran 

rusak. Proses pengklasifikasian ini sudah ada prosedurnya. Yang mana prosedur tersebut 

telah dibuat oleh bagian administrasi perusahaan berdasarkan penelitian secara langsung 

yang dilakukan oleh perusahaan. Rincian mengenai ketentuan klasifikasi akan dijelaskan 

secara rinci pada bagian berikutnya skripsi ini. 

3. Setelah pengklasifikasian dilakukan penimbangan untuk masing-masing jenis klasifikasi 

nata de coco lembaran. 

4. Dilakukan pencatatan dan pemberian bukti pengiriman kepada pemasok. 

5. Proses pembayaran dilakukan dengan cara menukarkan bukti pengiriman ke bagian 

administrasi. 

 

B. Daftar Kriteria Yang Dapat Digunakan Untuk Pemilihan Pemasok Nata de coco 

Berikut ini adalah daftar kriteria yang dapat digunakan untuk pemilihan pemasok nata de 

coco, kriteria di bawah ini didasarkan pada ketentuan yang berlaku di PT. XYZ saat ini 

(Purnomo dan Susetyo, 2016; Pramudyo dan Purnomo, 2012). 

 

Tabel 1. Daftar Kriteria Berdasarkan Ketentuan Yang Berlaku 

No. Kode Kriteria Penjelasan 
Jenis 

Kriteria 
Satuan Bobot 

1 C1 
Jumlah 

Total 

Jumlah total pengiriman nata de 

coco lembaran 

Keuntungan 

(+) 

Kilogra

m (Kg) 
4 

2 C2 

Jumlah 

Total 

Kualitas 1 

Semakin tinggi jumlah total nata 

de coco lembaran yang memenuhi 

syarat maka semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogra

m (Kg) 
3 

3 C3 

Jumlah 

Total 

Kualitas 2 

Semakin rendah jumlah total nata 

de coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi masih 

dapat digunakan maka semakin 

baik 

Biaya (-) 
Kilogra

m (Kg) 
3 

4 C4 
Jumlah 

Total Rusak 

Semakin rendah  jumlah total nata 

de coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat dan tidak dapat 

digunakan maka semakin baik 

Biaya (-) 
Kilogra

m (Kg) 
2 

5 C5 
Jumlah 

Pengiriman 

Semakin tinggi jumlah pengiriman 

nata de coco lembaran maksimal 

Keuntungan 

(+) 

Kilogra

m (Kg) 
5 
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No. Kode Kriteria Penjelasan 
Jenis 

Kriteria 
Satuan Bobot 

Maksimal maka semakin baik 

6 C6 

Jumlah 

Maksimal 

Kualitas 1 

Semakin tinggi  jumlah maksimal 

nata de coco lembaran yang 

memenuhi syarat maka semakin 

baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogra

m (Kg) 
4 

7 C7 

Jumlah 

Maksimal 

Kualitas 2 

Semakin rendah  jumlah maksimal 

nata de coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi masih 

dapat digunakan maka semakin 

baik 

Biaya (-) 
Kilogra

m (Kg) 
2 

8 C8 

Jumlah 

Maksimal 

Rusak 

Semakin rendah  jumlah maksimal 

nata de coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat dan tidak dapat 

digunakan maka semakin baik 

Biaya (-) 
Kilogra

m (Kg) 
1 

9 C9 

Jumlah 

Pengiriman 

Minimal 

Semakin tinggi  jumlah 

pengiriman nata de coco lembaran 

minimal maka semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogra

m (Kg) 

2 

 

 

10 C10 

Jumlah 

Minimal 

Kualitas 1 

Semakin tinggi jumlah minimal 

nata de coco lembaran yang 

memenuhi syarat maka semakin 

baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogra

m (Kg) 
4 

11 C11 

Jumlah 

Minimal 

Kualitas 2 

Semakin rendah jumlah minimal 

nata de coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi masih 

dapat digunakan maka semakin 

baik 

Biaya (-) 
Kilogra

m (Kg) 
2 

12 C12 

Jumlah 

Minimal 

Rusak 

Semakin rendah jumlah minimal 

nata de coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat dan tidak dapat 

digunakan maka semakin baik 

Biaya (-) 
Kilogra

m (Kg) 
1 

13 C13 Kerutinan 

Semakin sering pengiriman nata 

de coco lembaran maka semakin 

baik 

Keuntungan 

(+) 
- 5 

14 C14 
Harga 

Kualitas 1 

Semkin murah harga beli nata de 

coco lembaran yang memenuhi 

syarat maka semakin baik 

Biaya (-) 
Rupiah 

(Rp) 
4 

15 C15 
Harga 

Kualitas 2 

Semkin murah harga beli nata de 

coco lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi masih 

maka semakin baik  dapat 

digunakan 

Biaya (-) 
Rupiah 

(Rp) 
3 

 

C. Daftar Pemasok Nata de coco 

Di bawah ini adalah rincian dari daftar pemasok nata de coco yang akan dipilih 

berdasarkan hasil pengumpulan data dari PT. XYZ, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Daftar Pemasok Nata De Coco Yang Akan Dipilih 

No Kode Nama Pemasok 

1 A1 Pemasok 1 

2 A2 Pemasok 2 

3 A3 Pemasok 3 

4 A4 Pemasok 4 

5 A5 Pemasok 5 
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D. Struktur Hirarki dari Kegiatan Pemilihan Pemasok Nata de coco 

Dari dua bagian sebelumnya dibuat suatu struktur hirarki dari kegiatan pemilihan Pemasok 

Nata de coco. Gambar struktur hirarkinya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Hirarki Pemilihan Pemasok Nata De Coco 

 

E. Pemodelan Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan Pemasok Nata De Coco 

Pemodelan sistem yang dirancang untuk rancangan aplikasi SPK penentuan pemasok nata 

de coco, dirancang dalam bentuk paket komputer yang terdiri dari komponen sistem manajemen 

basis data, sistem manajemen model, sistem manajemen pengetahuan yang dihubungkan dengan 

sistem manajemen dialog yang akan memudahkan komunikasi dengan pengguna yang bersifat 

interaktif (Turban dkk, 2007). Konfigurasi model sistem penunjang keputusan menggambarkan 

komponen di dalam sistem dan keterkaitan antar komponen sistem. Konfigurasi model SPK 

disajikan pada gambar yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu Sistem Manajemen Basis 

Model, Sistem Manajemen Basis Data dan Sistem Manajemen Dialog (Turban dkk, 2007). 

Model SPK ini dirancang untuk mampu menghasilkan nilai persentase dan rangking untuk 

masing-masing pemasok nata de coco, yang akan dipilih oleh PT. XYZ. Pemodelan sistem 

untuk rancangan SPK penentuan pemasok nata de coco dapat dilihat pada Gambar 1 yang 

terdiri dari tiga komponen utama yaitu sistem manajemen basis model, sistem manajemen basis 

data dan sistem manajemen dialog. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Spektrum Industri, 2018, Vol. 16, No. 1,    1 – 110                    ISSN : 1963-6590 (Print) 

 ISSN : 2442-2630 (Online) 

 

57 

Kasus

Input Kasus 

Pemilihan Pemasok

Pengolahan Kasus 

Pemilihan Pemasok

KASUS

Data

Pemasok

Input Data 

Pemasok

Pengolahan Data 

Pemasok

ALTERNATIF

DAFTAR 

PEMASOK

Data 

Kriteria

Input Data 

Kriteria 

Pengolahan 

Data Kriteria

KRITERIA

DAFTAR 

KRITERIA

Data Nilai 

Pemasok

Input Data Nilai 

Pemasok

Pengolahan Data 

Nilai Pemasok

NILAI

Proses Perhitungan Menggunakan 

Metode TOPSIS

Pembuatan Laporan

Laporan

Data

Sistem Manajemen 

Basis Data

· Data Kasus

· Data Alternatif

· Data Kriteria

· Data Nilai

Model

Sistem Manajemen

Basis Model

· Sub Model TOPSIS

Pengetahuan

Sistem Manajemen Basis 

Pengetahuan

· Pengetahuan Kasus

· Pengetahuan Alternatif

· Pengetahuan Kriteria

· Pengetahuan Nilai

Sistem Manajemen 

Dialog

Pengguna

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemasok Nata De Coco 

 

Diagram Alir SPK Penentuan Pemasok Nata de coco, seperti terlihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir SPK Penentuan Pemasok Nata De Coco 
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F. Sistem Manajemen Basis Data 

Basis Data SPK Penentuan Pemasok Nata de coco terdiri dari basis data internal yaitu Data 

alternatif yang berisi daftar pemasok nata de coco dan data kriteria yang dapat digunakan untuk 

pemilihan pemasok. Setelah dianalisis basis data ini terdiri dari empat buah tabel yaitu input 

kasus, input alternatif, input kriteria, input nilai (Turban dkk, 2007). 

 

G. Perancangan Sistem Manejemen Basis Pengetahuan 

Basis Pengetahuan SPK Penentuan Pemasok Nata de coco terdiri dari berbagai tindakan 

yang dilakukan oleh lingkungan bisnis (misalnya konsumen, pemerintah, jasa transportasi) serta 

tindakan yang dilakukan PT.XYZ untuk mengantisipasinya (Turban dkk, 2007). 

 

H. Sistem Manajemen Basis Model 

1. Sistem Manajemen Dialog 

Sistem Manajemen Dialog di dalam rekayasa penentuan pemasok nata de coco adalah 

komponen yang dirancang untuk mengatur dan mempermudah interaksi antara model 

(aplikasi komputer) dengan pengguna. 

2. Sub Model TOPSIS 

Di bawah ini adalah gambar dari diagram alir dari metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Flowchart Metode TOPSIS 
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Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) didasarkan 

pada konsep di mana alternatif terpilih tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi 

ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (Hwang, 

1981 dalam Kusumadewi dkk, 2006). Konsep ini banyak digunakan pada beberapa 

model MADM untuk menyelesaikan masalah keputusan secara praktis (Hwang,1993 

dalam Kusumadewi dkk, 2006). Hal ini disebabkan: konsepnya sederhana dan mudah 

dipahami; komputasinya efisien; dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja dari 

alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis sederhana. Secara umum, 

prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut (Kusumadewi dkk, 2006): 

1. Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi. 

2. Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi terbobot. 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan 

matriks solusi ideal negatif. 

5. Mentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

 

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang 

ternormalisasi, yaitu:  

 

 

 

Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating 

bobot ternormalisasi (yij) sebagai: 

 

 

 

 

 

Dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai berikut:  

 

 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut: 

 

 

 

Nilai Vi yang terbesar menunjukan bahwa alternatif Ai lebih dipilih.  
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I. Penerapan Model Pada Studi Kasus Pemilihan Pemasok 

Dari model yang telah dirancang diterapkan dalam kasus pemilihan pemasok. Data 

diperoleh dari perusahaan dan pakar yang telah terbiasa melakukan pemilihan pemasok nata de 

coco. Tabel 3 adalah ringkasan hasil perhitungan dari masingmasing metode. 

 

Tabel 3. Matriks Awal Untuk Metode Penyelesaian TOPSIS 
Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Bobot 0,089 0,067 0,067 … 0,044 

Pemasok 1 10300 6000 4000 … 1500 

Pemasok 2 10200 7000 3000 … 1000 

Pemasok 3 10200 6000 4000 … 1000 

Pemasok 4 11700 5500 6000 … 500 

Pemasok 5 8200 5000 3000 … 1500 

 

Tabel 4. Matriks Ternomalisasi Untuk Metode Penyelesaian TOPSIS 
Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Pemasok 1 0,452 0,452 0,431 … 0,577 

Pemasok 2 0,448 0,527 0,323 … 0,385 

Pemasok 3 0,448 0,452 0,431 … 0,385 

Pemasok 4 0,514 0,414 0,647 … 0,192 

Pemasok 5 0,360 0,377 0,323 … 0,577 

 

Tabel 5. Matriks Terbobot Untuk Metode Penyelesaian TOPSIS 
Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Pemasok 1 0,040 0,030 0,029 … 0,038 

Pemasok 2 0,040 0,035 0,022 … 0,026 

Pemasok 3 0,040 0,030 0,029 … 0,026 

Pemasok 4 0,046 0,028 0,043 … 0,013 

Pemasok 5 0,032 0,025 0,022 … 0,038 

 

Tabel 6. Solusi Ideal Positif 

Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Pemasok 1 0,040 0,030 0,029 … 0,038 

Pemasok 2 0,040 0,035 0,022 … 0,026 

Pemasok 3 0,040 0,030 0,029 … 0,026 

Pemasok 4 0,046 0,028 0,043 … 0,013 

Pemasok 5 0,032 0,025 0,022 … 0,038 

(A+) 0.046 0.035 0.022 … 0,013 

 

Tabel 7. Solusi Ideal Negatif 

Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Pemasok 1 0,040 0,030 0,029 … 0,038 

Pemasok 2 0,040 0,035 0,022 … 0,026 

Pemasok 3 0,040 0,030 0,029 … 0,026 

Pemasok 4 0,046 0,028 0,043 … 0,013 

Pemasok 5 0,032 0,025 0,022 … 0,038 

(A-) 0,032 0,025 0,043 … 0,038 
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Tabel 8. Hasil Akhir Metode Penyelesaian TOPSIS 

Alternatif D+ D- V Persentase Ranking 

Pemasok 1 0,03626 0,05127 0,58576 19,427% 5 

Pemasok 2 0,03963 0,03858 0,64868 21,285% 1 

Pemasok 3 0,03205 0,04993 0,59254 19,443% 4 

Pemasok 4 0,02987 0,05782 0,60954 20,001% 2 

Pemasok 5 0,05217 0,03844 0,60476 19,844% 3 

Total 2,77170 100%  
 

J. Implementasi SPK 

Berikut ini adalah gambaran dari SPK yang telah dikembangkan. 

1. Bagian Kasus 

Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian kasus atau bisa disebut bagian 

penentuan tujuan (gambar 5). 

2. Bagian Alternatif 

 Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian alternative (gambar 6). 

3. Bagian Kriteria 

 Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian nilai (gambar 7). 

4. Bagian Nilai 

 Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian nilai (gambar 8). 

5. Bagian Hasil Perhitungan 

 Di bawah ini adalah antarmuka untuk SPK bagian hasil perhitungan (gambar 9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5. Bagian Kasus                       Gambar 6. Bagian Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 7. Bagian Kriteria                      Gambar 8. Bagian Nilai 
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Gambar 9. Bagian Nilai 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan kasus yang telah diteliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil peritungan di atas pemasok yang terpilih adalah Pemasok 2, karena 

mempunyai nilai persentase tertinggi berdasarkan metode TOPSIS. 

2. Hasil perhitungan dengan metode manual sama dengan aplikasi yang dibuat. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi SPK yang dibuat sudah valid, sehingga siap untuk 

dipergunakan oleh perusahaan. 
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